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1Abstract. The purpose of this study is to
produce valid teaching instruments for
high school students on the concept of the
respiratory system. The development
model used is the ADDIE development
model which consists of five stages: 1)
analysis, 2) design, 3) development, 4)
implementation, and 5) evaluation. This
article is limited only to the development
section, especially to the validity test of
the props. To test the validity of the
teaching aids, the instrument validation
sheet was assessed based on the results of
the validator's assessment. The teaching
aids are validated based on three aspects
of assessment, namely aspects of
guidance, aspects of assessment
components, and aspects of language.
Validated teaching aids consist of six
units, namely: 1) lung model, 2) CO2 test,
3) simple respirometer, 4) spirometer, 5)
anaerobic respiration, and 6) KIT props.
The results of the teaching aids (lung
model) obtained an average value of 4.42.
The validation of props (CO2 test)
obtained an average value of 4.59. Props
validation (simple respirometer)
obtained an average value of 4.59.
Validation of props (spirometer) obtained
an average value of 4.42. Props validation
(Anaerobic respiration) obtained an
average value of 4.44. and the validation
of the respiration system props packaged
into a KIT in the box obtained an average
value of 4.42
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan KIT alat peragayang valid bagi siswa SMA pada konsep sistem respirasi. Model pengembanganyang digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari limatahapan yaitu: 1) analisis, 2) desain, 3) pengembangan, 4) implementasi, dan 5)evaluasi. Artikel ini dibatasi hanya pada bagian pengembangan khususnyapada uji validitas alat peraga. Untuk menguji validitas alat peraga digunakanlembar instrumen validasi alat peraga yang dinilai berdasarkan hasil penilaianvalidator. Alat peraga di validasi berdasarkan tiga aspek penilaian yaitu aspekpetunjuk, aspek komponen penilaian, dan aspek bahasa. Alat peraga yangdivalidasi terdiri atas enam unit yaitu: 1) model paru-paru, 2) uji CO2, 3)respirometer sederhana, 4) spirometer, 5) respirasi anaerob, dan 6) KIT alatperaga. Hasil validasi alat peraga (model paru-paru) diperoleh nilai rata-rata4,42. Validasi alat peraga (uji CO2) diperoleh nilai rata-rata 4,59. Validasi alatperaga (respirometer sederhana) diperoleh nilai rata-rata 4,59. Validasi alatperaga (spirometer) diperoleh nilai rata-rata 4,42. Validasi alat peraga(respirasi anaerob) diperoleh nilai rata-rata 4,44. dan validasi alat peragasistem respirasi yang di kemas menjadi sebuah KIT yang terdapat di dalam boxdiperoleh nilai rata-rata 4,42Kata Kunci: KIT alat peraga, sistem respirasi
PendahuluanDalam dunia pendidikan media pembelajaran memilikiperanan yang sangat penting, manfaat media pembelajarandalam proses belajar siswa yaitu dapat menarik perhatiansiswa sehingga akan lebih muda dipahami oleh siswa danmemungkinkannya menguasai dan mencapai tujuanpembelajaran, metode belajar akan lebih bervariasi sehinggatidak semata-mata hanya terjadi komunikasi verbal, siswalebih banyak melakukan kegiatan belajar (aktif) denganmengamati, melakukan, mendemostrasikan, menerapkandan lain sebagainya.Pengajaran akan lebih efektif apabila objek dan kejadianyang menjadi bahan pengajaran dapat divisualisasikansecara realistik atau menyerupai keadaan yang sebenarnya,namun tidaklah berarti bahwa media harus selalumenyerupai keadaan yang sebenarnya Sudjana (2009).Pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan alat peragayang memiliki fungsi untuk memperagakan peristiwa,kegiatan, fenomena, atau mekanisme kerja suatu benda. Alatperaga dapat memuat ciri dan bentuk dari konsep materiajar yang digunakan untuk memperagakan materi yangberupa penggambaran mekanisasi, peristiwa dan kegiatansehingga materi bisa lebih dipahami oleh siswa. Saleh(2015).
Uji Validitas Pengembangan KIT Alat Peraga
untuk Siswa SMA Pada Konsep Sistem
Respirasi
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Alat peraga menjadi salah satu media pembelajaran yang sangat penting untuk pencapaian tujuanpembelajaran karena dapat membuat siswa lebih mudah dalam menerima dan memahami materipelajaran. Sebaliknya tanpa alat peraga, maka metode pembelajaran konvensional akan terasa sangatmembosankan, sehingga siswa menjadi sulit fokus dan kegiatan belajar mengajar pun menjadi tidakefektif.Menurut Suyanto (2013) alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan untuk memperagakanfakta, konsep prinsip atau prosedur tertentu agar tampak lebih nyata. Salah satu peranan alat peragadalam pembelajaran biologi adalah meletakkan ide-ide dasar konsep. Dengan bantuan alat peraga yangsesuai, sehingga siswa dapat memahami ide-ide dasar yang melandasi sebuah konsep, dan dapatmenarik suatu kesimpulan dari hasil pengamatannya (Dharis, dkk.,2015).Selain itu, pengajaran dengan menggunakan alat peraga akan dapat memperbesar perhatiansiswa terhadap pengajaran yang dilangsungkan, karena mereka terlibat dengan aktif dalam pengajaranyang dilaksanakan. Dengan bantuan alat peraga konsentrasi belajar dapat lebih ditingkatkan. Alatperaga dapat pula membantu siswa untuk berpikir logis dan sistematis, sehingga mereka padaakhirnya memiliki pola pikir yang diperlukan dalam mempelajari sistem respirasi.Penggunaan alat peraga pada proses pembelajaran dapat membuat siswa lebih aktif sehinggamembuat siswa lebih termotivasi dalam belajar, Motivasi biasanya didefinisikan sebagai keadaaninternal yang membangkitkan, mengarahkan dan mempertahankan perilaku (Adnan, 2012).Sebelum penggunaan media pembelajaran perlu dilakukan validasi yang dilakukan oleh validatorahli. Validasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrument,jadi pengujian validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi.Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendakdiukur.Validitas mengarah kepada ketepatan interpretasi hasil penggunaan suatu prosedur evaluasisesuai dengan tujuan pengukuannya Ibrahim dan Wahyuni (2012). Validitas merupakan suatu keadaanapabila suatu instrumen evaluasi dapat mengukur apa yang sebenarnya harus diukur secara tepat.Model pengembangan yang akan digunakan dalam pengembangan alat peraga adalah modelpengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap yaitu; tahap 1) Analisis (analaysis), 2) Perencanaan(design), 3) Pengembangan (development), 4) Implementasi (implementation) dan 5) Evaluasi(evaluation).Menyadari pentingnya alat peraga sebagai media pembelajaran yang dapat membantu pesertadidik dan guru dalam pembelajaran biologi maka sebelum penggunaan alat peraga di lakukan ujivaliditas pada alat peraga.
Metode PenelitianPenelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan desainpengembangan ADDIE ((Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) yang dibatasi pada tahapdevelopment (pengembangan) yang meliputi telaah validasi oleh validator. Untuk menguji validitasalat peraga digunakan lembar instrumen validasi alat peraga yang dinilai berdasarkan hasil penilaianvalidator. Alat peraga di validasi berdasarkan tiga aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, aspekkomponen penilaian, dan aspek bahasa. Validasi dilakukan oleh dua orang validator untukmendapatkan masukan dan saran yang digunakan untuk perbaikan alat peraga yang dikembangkan.Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini meliputi lembarvalidasi alat peraga yang diperoleh dari hasil telaah dua validator.
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Hasil PenelitianTerdapat lima alat peraga yang dikemas menjadi sebuah KIT yang di validasi oleh dua orangvalidator, hasil validasi alat peraga sebagai berikut:1. Hasil validasi alat peraga model paru-paru disajikan pada tabel 1.Tabel 1. Hasil Analisis Kevalidan Alat Peraga Model Paru-ParuNo Aspek Penilaian Rata-rata skor VA KETVa 1 Va 2
1. Aspek Petunjuka. Identitas penilai dimuat dengan jelas 5 5 5,00 Validb. Tujuan dari instrumen dijabarkandengan jelas 5 5 5,00 Validc. Petunjuk penilaian dinyatakan denganjelas 4 4 4,00 Valid
Rata-rata 4,67 Valid
2. Aspek Komponen Penilaiana. Aspek sajian pembelajaran dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Validb. Aspek kelayakan alat peraga dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Validc. Konstruktivis alat peraga dijabarkandengan jelas 5 5 5,00 Validd. Paradigma konstruktivis dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Valide. Aspek desain yang dijabarkan denganjelas 4 5 4,50 Validf. Aspek bahasa pada penuntunpraktikum dijabarkan dengan jelas 4 5 4,50 Valid
Rata-rata 4,59 Valid
3. Aspek Bahasaa. Menggunakan Bahasa Indonesia yangsesuai dengan Ejaan YangDisempurnakan (EYD) 4 4 4,00 Validb. Menggunakan bahasa sederhana,mudah dipahami, dan tidak bermaknaganda 4 4 4,00 Valid
Rata-rata 4,00 Valid
2. Hasil validasi alat peraga uji CO2 disajikan pada tabel 2.Tabel 2. Hasil Analisis Kevalidan Alat Peraga Uji CO2No Aspek Penilaian Rata-rata skor VA KETVa 1 Va 2
1. Aspek Petunjuka. Identitas penilai dimuat dengan jelas 5 5 5,00 Validb. Tujuan dari instrumen dijabarkandengan jelas 5 5 5,00 Valid
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c. Petunjuk penilaian dinyatakan denganjelas 4 4 4,00 Valid
Rata-rata 4,67 Valid
2. Aspek Komponen Penilaiana. Aspek sajian pembelajaran dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Validb. Aspek kelayakan alat peraga dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Validc. Konstruktivis alat peraga dijabarkandengan jelas 5 5 5,00 Validd. Paradigma konstruktivis dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Valide. Aspek desain yang dijabarkan denganjelas 4 5 4,50 Validf. Aspek bahasa pada penuntunpraktikum dijabarkan dengan jelas 4 5 4,50
Rata-rata 4,59 Valid
3. Aspek Bahasaa. Menggunakan Bahasa Indonesia yangsesuai dengan Ejaan YangDisempurnakan (EYD) 4 5 4,50 Validb. Menggunakan bahasa sederhana,mudah dipahami, dan tidak bermaknaganda 4 5 4,50 Valid
Rata-rata 4,50 Valid3. Hasil Validasi Alat Peraga Respirometer Sederhana di Sajikan pada Tabel 3.Tabel 3. Hasil Analisis Kevalidan Alat Peraga Respirometer SederhanaNo Aspek Penilaian Rata-rata skor VA KETVa 1 Va 2
1. Aspek Petunjuka. Identitas penilai dimuat dengan jelas 5 5 5,00 Validb. Tujuan dari instrumen dijabarkandengan jelas 5 5 5,00 Validc. Petunjuk penilaian dinyatakan denganjelas 4 4 4,00 Valid
Rata-rata 4,67 Valid
2. Aspek Komponen Penilaiana. Aspek sajian pembelajaran dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Validb. Aspek kelayakan alat peraga dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Validc. Konstruktivis alat peraga dijabarkandengan jelas 5 5 5,00 Validd. Paradigma konstruktivis dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Valide. Aspek desain yang dijabarkan denganjelas 4 5 4,50 Valid
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f. Aspek bahasa pada penuntunpraktikum dijabarkan dengan jelas 4 5 4,50 Valid
Rata-rata 4,59 Valid
3. Aspek Bahasaa. Menggunakan Bahasa Indonesia yangsesuai dengan Ejaan YangDisempurnakan (EYD) 4 5 4,50 Validb. Menggunakan bahasa sederhana,mudah dipahami, dan tidak bermaknaganda 4 5 4,50 Valid
Rata-rata 4,50 Valid4. Hasil Validasi Alat Peraga Spirometer di Sajikan pada Tabel 4.Tabel 4. Hasil Analisis Kevalidan Alat Peraga SpirometerNo Aspek Penilaian Rata-rata skor VA KETVa 1 Va 2
1. Aspek Petunjuka. Identitas penilai dimuat dengan jelas 5 5 5,00 Validb. Tujuan dari instrumen dijabarkandengan jelas 5 5 5,00 Validc. Petunjuk penilaian dinyatakan denganjelas 4 4 4,00 Valid
Rata-rata 4,67 Valid
2. Aspek Komponen Penilaiana. Aspek sajian pembelajaran dijabarkandengan jelas 4 4 4,00 Validb. Aspek kelayakan alat peraga dijabarkandengan jelas 4 4 4,00 Validc. Konstruktivis alat peraga dijabarkandengan jelas 5 4 4,50 Validd. Paradigma konstruktivis dijabarkandengan jelas 4 4 4,00 Valide. Aspek desain yang dijabarkan denganjelas 4 4 4,00 Validf. Aspek bahasa pada penuntunpraktikum dijabarkan dengan jelas 4 5 4,50
Rata-rata 4,17 Valid
3. Aspek Bahasaa. Menggunakan Bahasa Indonesia yangsesuai dengan Ejaan YangDisempurnakan (EYD) 4 5 4,50 Validb. Menggunakan bahasa sederhana,mudah dipahami, dan tidak bermaknaganda 4 5 4,50 Valid
Rata-rata 4,50 Valid
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5. Hasil Validasi Alat Peraga Respirasi Anaerob di Sajikan pada Tabel 5.Tabel 5. Hasil Analisis Kevalidan Alat Peraga Respirasi AnaerobNo Aspek Penilaian Rata-rata skor VA KETVa 1 Va 2
1. Aspek Petunjuka. Identitas penilai dimuat dengan jelas 5 5 5,00 Validb. Tujuan dari instrumen dijabarkandengan jelas 5 5 5,00 Validc. Petunjuk penilaian dinyatakan denganjelas 4 4 4,00 Valid
Rata-rata 4,67 Valid
2. Aspek Komponen Penilaiana. Aspek sajian pembelajaran dijabarkandengan jelas 4 4 4,00 Validb. Aspek kelayakan alat peraga dijabarkandengan jelas 4 4 4,00 Validc. Konstruktivis alat peraga dijabarkandengan jelas 5 4 4,50 Validd. Paradigma konstruktivis dijabarkandengan jelas 4 4 4,00 Valide. Aspek desain yang dijabarkan denganjelas 4 4 4,00 Validf. Aspek bahasa pada penuntunpraktikum dijabarkan dengan jelas 4 5 4,50
Rata-rata 4,17 Valid
3. Aspek Bahasaa. Menggunakan Bahasa Indonesia yangsesuai dengan Ejaan YangDisempurnakan (EYD) 4 5 4,50 Validb. Menggunakan bahasa sederhana,mudah dipahami, dan tidak bermaknaganda 4 5 4,50 Valid
Rata-rata 4,50 Valid6. Hasil Validasi KIT Alat Peraga di Sajikan pada Tabel 6.Tabel 6. Hasil Analisis Kevalidan KIT Alat PeragaNo Aspek Penilaian Rata-rata skor VA KETVa 1 Va 2
1. Aspek Petunjuka. Identitas penilai dimuat dengan jelas 5 5 5,00 Validb. Tujuan dari instrumen dijabarkandengan jelas 4 5 4,50 Validc. Petunjuk penilaian dinyatakan denganjelas 5 4 4,50 Valid
Rata-rata 4,67 Valid
2. Aspek Komponen Penilaiana. Sajian pembelajaran dijabarkan dengan 4 4 4,00 Valid
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jelasb. Aspek kelayakan alat peraga dijabarkandengan jelas 4 4 4,00 Validc. Aspek paradigma konstruktivisdijabarkan dengan jelas 4 4 4,00 Validd. Aspek desain yang jabarkan denganjelas 4 4 4,00 Valide. Aspek bahasa pada penutun praktikumdijabarkan dengan jelas 4 5 4,50 Valid
Rata-rata 4,10 Valid
3. Aspek Bahasaa. Menggunakan Bahasa Indonesia yangsesuai dengan Ejaan YangDisempurnakan (EYD) 4 5 4,50 Validb. Menggunakan bahasa sederhana,mudah dipahami, dan tidak bermaknaganda 4 5 4,50 Valid
Rata-rata 4,50 Valid
Pembahasan
1. Alat Peraga Model Paru-ParuPada perancangan alat peraga model paru-paru terdapat komentar dan sarandari validator sebelum alat peraga model paru-paru tersebut dinyatakan valid.Saran dari validator pada penggunaan model paru-paru yang pada awalnyabagian diafragma ditekan ke bawah yang ternyata tidak sesuai dengan teoribahwa pada saat fase inspirasi, fase ini diawali dengan berkontraksinya ototantar tulang rusuk sehingga rongga dada terangkat atau membesar, akibatnyatekanan dalam rongga dada menjadi lebih kecil dari pada tekanan diluarsehingga udara luar yang kaya oksigen masuk, sehingga diafragma pada modelparu-paru berada pada posisi datar. Sedangkan pada fase ekspirasi, fase ini merupakan fase relaksasiatau  kembali ditariknya otot antar tulang rusuk kebelakang yang diikuti oleh turunnya tulang rusuksehingga rongga dada menjadi kecil. Sebagai akibatnya, tekanan didalam rongga dada menjadi lebihbesar dari pada tekanan luar, maka udara dalam rongga dada yang kaya karbondioksida keluar.Sehingga pada model paru-paru bagian diafragma ditekan dengan menggunakan tiga jari yaitu jaritelunjuk, jari tengah, dan jari manis kearah atas, inilah yang disebut dengan relaksasi (fase ekspirasi).Pada tabel 1 berdasarkan hasil penilaian validator pada aspek petunjuk memperoleh rata-ratatotal 4,67. Aspek komponen penilaian memperoleh rata-rata total 4,59. dan aspek bahasa memperolehrata-rata 4,00. dari keseluruhan aspek tersebut diperoleh nilai rata-rata 4,42.
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2. Alat Peraga Uji CO2 Pada perancangan alat peraga uji CO2 terdapat komentar dan sarandari validator sebelum alat peraga uji CO2 tersebut dinyatakan valid. Padaawalnya untuk menguji CO2 digunakan wadah botol UC namunberdasarkan saran dari validator yaitu menggunakan tabung reaksi untukmenguji CO2 agar bahan yang digunakan tidak terlalu banyak. Saranlainnya, validator menyarankan dilakukan uji awal untuk menentukanjumlah bahan yang akan digunakan, dan menghitung rata-rata waktu yangdi perlukan dalam menggunakan alat peraga uji CO2.Pada tabel 2 berdasarkan hasil penilaian validator pada aspek petunjuk memperoleh rata-ratatotal 4,67. Aspek komponen penilaian memperoleh rata-rata total 4,59. dan aspek bahasa memperolehrata-rata 4,50. dari keseluruhan aspek tersebut diperoleh nilai rata-rata 4,59.
3. Alat Peraga Respirometer SederhanaPada penggunaan alat peraga respirometer sederhana terdapatkomentar dan saran dari validator sebelum alat peragarespirometer sederhana tersebut dinyatakan valid. Validatormenyarankan agar dilakukan uji coba terlebih dahulu dan menghitung jumlah KOH yang akandigunakan, serta menghitung jumlah rata-rata waktu yang diperlukan dalam menggunakan alat peragarespirometer sederhana.Pada tabel 3 berdasarkan hasil penilaian validator pada aspek petunjuk memperoleh rata-ratatotal 4,67. Aspek komponen penilaian memperoleh rata-rata total 4,59. dan aspek bahasa memperolehrata-rata 4,50. dari keseluruhan aspek tersebut diperoleh nilai rata-rata 4,59.
4. Alat Peraga SpirometerPada perancangan alat peraga spirometer terdapat komentar dan sarandari validator sebelum alat peraga spirometer tersebut dinyatakan valid.Sebelumnya digunakan botol plastik berskala namun disarankan olehvalidator untuk menggunakan botol kaca berskala serta menghitung waktuyang di butuhkan dalam penggunaan alat peraga spirometer.Pada tabel 4 berdasarkan hasil penilaian validator pada aspekpetunjuk memperoleh rata-rata total 4,67. Aspek komponen penilaian memperoleh rata-rata total 4,17.dan aspek bahasa memperoleh rata-rata 4,50. dari keseluruhan aspek tersebut diperoleh nilai rata-rata4,44.
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5. Alat Peraga Respirasi AnaerobPada perancangan alat peraga respirasi anaerob terdapat komentar dansaran dari validator sebelum alat peraga respirasi anaerob tersebutdinyatakan valid. Validator menyarankan agar dilakukan percobaanterlebih dahulu pada penggunaan alat peraga respirasi anaerob agar dapatmenentukan jumlah bahan yang akan digunakan serta waktu yangdibutuhkan dalam penggunaaan alat peraga respirasi anaerob.Pada tabel 5 berdasarkan hasil penilaian validator pada aspekpetunjuk memperoleh rata-rata total 4,67. Aspek komponen penilaian memperoleh rata-rata total 4,17.dan aspek bahasa memperoleh rata-rata 4,50. dari keseluruhan aspek tersebut diperoleh nilai rata-rata4,44.
6. KIT Alat Peraga Pada perancangan KIT alat peraga terdapat komentar dan saran darivalidator sebelum KIT alat peraga tersebut dinyatakan valid. Pada awalnyaKIT alat peraga tidak menggunakan stiker namun setelah divalidasi olehvalidator maka digunakan stiker pada bagian atas KIT alat peraga, dan alatperaga yang terdapat di dalam KIT tidak tersusun dengan baik sehinggavalidator menyarankan menggunakan gabus sebagai tatakan alat peragaagar alat peraga tersusun dengan baik dan tidak gampang pecah.Pada tabel 6 berdasarkan hasil penilaian validator pada aspek petunjuk memperoleh rata-ratatotal 4,67. Aspek komponen penilaian memperoleh rata-rata total 4,10. dan aspek bahasa memperolehrata-rata 4,50. dari keseluruhan aspek tersebut diperoleh nilai rata-rata 4,42.
Kesimpulan1. Validitas alat peraga model paru-paru, setelah divalidasi oleh validator, dapat disimpulkanbahwa alat peraga model paru-paru berada pada kategori valid.2. Validitas alat peraga uji CO2, setelah divalidasi oleh validator, dapat disimpulkan bahwa alatperaga uji CO2 berada pada kategori valid.3. Validitas alat peraga respirometer sederhana, setelah divalidasi oleh validator, dapatdisimpulkan bahwa alat peraga respirometer sederhana berada pada kategori valid.4. Validitas alat peraga spirometer, setelah divalidasi oleh validator, dapat disimpulkan bahwa alatperaga spirometer berada pada kategori valid.5. Validitas alat peraga respirasi anaerob, setelah divalidasi oleh validator, dapat disimpulkanbahwa alat peraga respirasi anaerob berada pada kategori valid.6. Validitas KIT alat peraga, setelah divalidasi oleh validator, dapat disimpulkan bahwa KIT alatperaga berada pada kategori valid.
Ucapan Terima KasihUcapan terima kasih disampaikan kepada dua validator ahli Jurusan Pendidikan Biologi, FMIPA,Universitas Negeri Makassar.
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